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ABSTRAK

Teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat. Perkembangan tek@gi tersebut dibuktikan dengan
penggunaan komputer pada Rekam Medis Eletronik. Penggunaan komputer dapat memberikan dampak positif
negatif bagi penggunanya. Salah satu dampak negatifnya adalah Computer Vision Syndrome. Desain
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif an metode deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 24 petugas
rekam medis yang menggunakan komputer de; teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, sampel
berjumlah 6 petugas yang telah memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan ta dilakukan dengan lembar
wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan jumlah petugas rekam medis di Rumah Sakit X
Kota Kediri yang lebih beresiko mengalami gejala Computer Vision Syndrome adalah 6 petugas dengan usia <45
tahun, masa kerja 4 petugas <5 tahun dan 2 petugas >5 tahun, lama menatap monitor komputer dari 6 petugas
termasuk dalam kategori waktu =2 jam, jarak monitor komputer dengan mata dari 3 petugas berjarak 45-60 cm
dan 3 petugas lainnya berjarak <45->60 cm. Sebaiknya petugas dapat melakukan kedipan mata secara berkala,
mengatur kecerahan monitor komputer, melakukan pengecekan ketajaman penglihatan (visual), melakukan
istirahat mata secara teratur dengan aturan 20-20-20 dan menggunakan teknik zoom in atau zoom out untuk
menyesuaikan tulisan pada layar komputer.

Kata Kunci: Penggunaan Komputer, Computer Vision Syndrome, Rekam Medis

19
A-KS‘TRAC T

Information technology is currently developing very rapidly. The development of.raechn ology is evidenced by
the use of computers in Electronic Medical Records. Computer use can hu?aﬁt positive and negative impacts
on its users. One of the negative impacts is Computer Vision Syndrome. The design of this research is quantitative
research with daﬂ)ﬁve method. The study population consisted of 24 medical record officers who [pkd
computers using a purposive sampling technique, with a sample of 6 officers who met the incife@h criteria. Data
collection was carried out by interview and observation sheets. The results of this study found that the number of
medical record officers at the X Hospital in Kediri City who were more at risk of experiencing symptoms of
Computer Vision ERlldrome were 6 officers with age <45 years, 4 officers with <5 years of service and 2 officers
ycm's, staring ai the computer monitor for a long time of the 6 officers included in the =2 hour time category,
the distance between the computer monitor and the eves of 3 officers was 45-60) cm and the other 3 officers were
<45-=60 cm. It is recommended that officers can blink their eves perioa’m_u adjust the brightness of the
computer monitor, check visual acuity, take regular eve breaks according to the 20-20-20 rule and use the zoom
in or zoom out technigue to adjust the writing on the computer screen.

Keywords: Computer Use, Computer Vision Syndrome, Medical Records
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1. I’WAHULUAN

Teknologi informasi saat ini sudah
berkembang sangat pesat. Komputer
merupakan salah satu dari teknologi
informasi  yang  juga  mengalami
perkembangan. Penggunaan komputer
sangat bermanfaat diberbagai bidang
kehidupan  termasuk  pada  bidang
keschatan di rumah sakit. Penggunaan
komputer di rumah sakit dapat
memberikan keuntungan bagi tenaga
kesehatan seperti Perekam Medis dan
(PMIK)
memberikan pelayanan kesehatan dan
mengelola data pasien. Saat ini beberapa
rumah  sakit dalam  melaksanakan
pencatatan dan pengelolaan data rekam
medis pasien sudah beralih menggunakan
Rekam Medis Elektronik (RME).

Penggunaan komputer secara terus-
menerus atau dengan jangka waktu lama
dapat mengakibatkan amya gangguan
pada penglihatan seperti Computer Vision
Syndrome. CVS merupakan gangguan
penglihatan yang berkaitan dengan jarak
dan lama waktu penggunaan komputer
yang tidak sesuai dengan standar. Gejala
yang dapat ditimbulkan yaitu mata lelah,
tegang kemampuan
memfokuskan mata menurun, mata terasa
kering hingga pengguna merasakwakit
kepala (Sari & Himayani, 2018). Hal ini
sangat penting untuk diperhatikan oleh
setiap rumah sakit, karena dengan kondisi
pengguna yang mempunyai gejala CVS
dapat berpengaruh terhadap keschatan dan
keselamatan pengguna. Upaya menjaga
kesehatan  pekerja  sangat  penting
dilakukan agar pekerja hidup sehat dan
bebas dari gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh pekerjaan. Jika kesehatan
dan keselamatan pekerja tidak terjamin,

Informasi  Kesehatan dalam

otot mata

maka hal injgkan mempengaruhi pelayanan
dan mutu rumah sakit (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 36, 2009).

Penggunaan komputer di Indonesia
menurut data Kementerian Komunikasi
dan Informatika pada tahun 2018 tersebar
diberbagai lokasi yaitu di rumah scbesar
61,92%, kantor 42,08%, sckolah 12,12%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Anggrainy,a Lubis & Ashar (2020),
prevalensi gejala CVS yang paling banyak
yaitu mata lelah sebesar 88%, sakit leher
72,5, sakitpunggung
56,5%, penglihatan kabur 55,5%, mata
terasa tegang 54%, sakit kepala 42%, mata
iritasi 38,5% dan mata kering 38.5%.
Munculnya gangguan  penglihatan
terdapat pada 75-90% orang yang bekerja
didepan  komputer daripada  jenis
pekerjaan yang lain.

Penyebab umum munculnya gejala
CVS usia, masa kerja dan lama
kerja, hal ini disebabkan oleh semakin
bertambahnya wusia seseorang dan
seringnya bekerja di depan monitor
komputer maka lensa mata akan
kehilangan elastisitasnya dan otot-otot
mata akan sulit untuk berakomodasi.
Lama penggunaan komputer secara terus-
menerus adalah tidak lehh dari 2 jam
dengan aturan istirahat 20/20/20 yaitu
setelah bekerja selama 20 menit dapat
mengalihkan pandangan dari monitor
komputer dengan melihat objek yang
berjarak sekitar 20 feet (6 meter) selama
20 detik (Sari & Himayani, 2018). Posisi
duduk dan jarak monitor dengan mata
petugas juga dapat menjadi penyebab
munculnya gejala CVS karena posisi
duduk yang <90° maupun
>90° akan berpengaruh terhadap jarak
monitor komputer dengan mata petugas,
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jarak ideal monitor komputer dengan medis yang telah memenuhi kriteria inklusi.

mata petugas yaitu 50-70 cm (Irma etal., Pengumpulan data dilakukan dengan
2019). menggunakan lembar wawancara dan
observasi.

Rumah Sakit X Kota Kediri
merupakan salah satu rumah sakit yang

sudah menggunakan sistem
komputerisasi  dalam  memberikan
pelayanan kesehat dimulai dari

tempat pendaftaran pasien rawat jalan,
rawat inap dan gawat darurat,
assembling, coding, pencatatan dan
pelaporan data. Berdasarkan wawancara
yang dilaksanakan pada tanggal 18
Oktober 2022 kepada salah satu
petugas,

mengatakan bahwa terdapat petugas rekam
medis yang mengeluh adanya gangguan
pada penglihatan yaitu mata perih dan
penglihatan buram ketika melihat benda
lain yang diakibatkan oleh terlalu lama
menatap monitor komputer. Dengan
keluhan yang dirasakan petugas dapat
menyebabkan  pelayanan
terhambat akibat dari konsentrasi petugas
yang menurun dan pekerjaan tidak dapat
terselesaikan dengan  target.
Berdasarkan latar belakang, peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Tinjauan
Penggunaan Komputer Terkait Gejala
Computer Vision Syndrome (CVS) pada
Petugas Rekam Medis Di Rumah Sakit X
Kota Kediri Tahun 2023”.

kesehatan

sesuai

2. MEJODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif —dengan
metode penelitian deskriptif. Populasi
penelitian adalah petugas rekam medis di
Rumah Sakit X Kota Kediri dengan jumlah
24 petugas. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 6 petugas rekam

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jumlah Petugas Rekam Wiis yang
Mengalami Gejala CVS Di Rumah
Sakit X Kota Kediri
Tabel 1. Kategori CVSda Petugas
Rekam Medis Di Rumah
Sakit X Kota Kediri

Subjek Penelitian

Kategori

P tase (%
Gejala CVS Jumlah ersentase (%)
(n)
Rendah (<45) 18 75
Sedang (45) 3 12,5
Tinggi (>45) 3 12,5
Subjek Penelitian
Kategori Jumlah o
GejalaCVS (n) Persentase (%)
Total 24 100

Tabelmenggambarkan bahwa dari
24 petugas rekam medis di Rumah Sakit
X Kota Kediri yang telah diwawancara
terdapat 18 petugas (75%) termasuk
kategori gejala CVS rendah, 3 petugas
(12,5%) termasuk kategori gejala CVS
sedang, dan 3 petugas (12,5%) termasuk
kategori gejala CVS tinggi. Dari 24
petugas rekam medis yang telah
diwawancarai yang akan menjadi sampel
penelitian adalah petugas yang termasuk
dalam kriteria inklusi yaitu petugas
dengan kategori gejala CVS sedang dan
tinggi atau dengan hasil poin wawancara
>45, schingga petugas yang menjadi
sampel penelitian berjumlah 6 orang.
Berdasarkan hasil penelitian 6 petugas ini
lebih sering merasakan gejala CVS
dibandingan dengan petugas yang lain.

Gejala CVS yang sering dirasakan
oleh 6 petugas yaitu mata lelah, otot mata
tegang, mata terasa perih, nyeri bahu dan
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nyeri punggung. Dari gejala CVS yang
dirasakan dapat memberikan dampak
negatif pada petugas. Dampak yang
dapat terjadi akibat dari gejala CVS
adalah terhambatnya aktivitas kerja
khususnya  pada  kegiatan  yang
membutuhkan  waktu lama dalam
menatap monitor komputer, menurunnya
konsentrasi kerja, penyelesaian
pekerjaan petugas tidak sesuai dengan
waktu yang ditentukan, dan menurunkan
efektivitas kerja petugas (Ariyanto et al.,
2022). Menurut Nopriadi, et al. (2019)
juga menyebutkan bahwa dengan
keluhan CVS yang dirasakan karyawan
dapat menurunkan durasi kerja dan
mengurangi kenyamanan kerja sehingga
akan mempengaruhi produktivitas kerja.
Untuk meminimalisir dampak yang
terjadi akibat dari gejala CVS yaitu
dengan melakukan pencegahan yang
tepat. Pencegahan yang dapat dilakukan
yaitu dengan mengatur kontras dan
kecerahan monitor komputer agar
seimbang dengan pencahayaan ruangan,
menggunakan screen filter untuk
menghindari kesilauan gpri kecerahan
monitor komputer, serta karyawan yang
menggunakan kacamata dapat
memposisikan kacamatanya senyaman
mungkin sesuai dengan kemampuan
penglihatan agar tidak menyebabkan
beban lebih pada mata, leher, bahu dan
punggung (Nopriadi et al., 2019).

B. Usia Petugas Rekam Medis yang
Mengalami Gejala CVS Di Rumah
Sakit X Kota Kediri
Tabel 2. Persentase Usia Petugas

Rekam Medis yang
Mengalami Gejala CVS di
Rumah Sakit X
Kota Kediri
Subjek Penelitian
Kategori Usia  Jumlah Persentase
(n) (%)
<45 tahun 6 100
>45 tahun 0 0
Total 6 100

Tabel 2 menggambarkan bahwa usia
dari 6 petugas rekam medis yang telah
diwawancara termasuk dalam kategori usia
<45 tahun (100%). Berdasarkan penelitian
pada 6 petugas rekam medis di Rumah Sakit
X Kota Kediri, rentang usia petugas yaitu 24-
45 tahun. Hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan teori Hall dan Guyton (2011)
yang menyebutkan bahwa daya akomodasi
pada manusia akan menurun pada usia lebih
dari 45 tahun sehingga hal ini dapat beresm
mengalami CVS. Namun hasil penelitian ini
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tianto et al. (2023) yang menyebutkan
bahwa pekerja kantor X di Karanganyar yang
lebih beresiko mengalami gejala CVS yaitu
yugas dengan kelompok usia 40-50 tahun,
semakin bertambahnya usia maka daya
akomotﬁ mata akan menurun. Diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana et
al. (2022) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara usia dengan kejadian CVS,
karena semakin bertambahnya usia akan
dapat mengakibatkan penurunan kemampuan
memfokuskan mata dan ketika melihat objek
dapat membuat otfot-otot mata tegang
schingga petugas akan lebih sering merasakan
mata lelah.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan
pencegahan
kejadian CVS pada petugas. Pencegahan
yang dapat dilakukan petugas yaitu
dengan melakukan kedipan mata secara
berkala agar mata tidak fokus terus
menerus pada monitor komputer dan
mengatur kecerahan monitor komputer
sesuai dengan pencahayaan ruangan agar
tidak menyebabkan mata silau.

untuk meminimalisir

C. Masa Kerja Petugas Rekam
Medis yang Mengalami Gejala
CVS Di Rumah Sakit X Kota
Kediri
Tabel 3. Persentase Masa Kerja

Petugas Rekam Medis
yang Mengalami Gejala
CVS di Rumah Sakit

X Kota Kediri

Subjek Penelitian

M{l(sa:;el%::;a Jumlah Persentase (%)
(n)
<35 tahun 4 67
>3 tahun 2 33
Total 6 100

Tabel 3 menggambarkan bahwa masa
kerjadi dari 6 petugas rekam medis yang

telah diwgggncara terdiri dari 4 petugas
termasuk dalam kategori masa kefmSS
tahun (67%) dan 2 petugas termasuk dalam
kategori masa kerja >3 tahun (33%). Masa
kerja petugas terbaru yaitu [ tahun,
sedangkan masa kerja petugas terlama yaitu
19 tahun. Menurut Siagian (2012), masa
kerja >5 tahun cenderung lebih beresiko
mengalami jenis bahaya kerja salah satunya
adalah Computer Vision Syndrome (CVS).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nopriadi, et
al. (2019) menyatakan bahwa karyawan
bank RK Pekanbaru yang menggunakan

komputer Engan masa kerja 5 tahun lebih
beresiko mengalami CVS dibandingkan
karyawan dengan masa keg' kurang dari 5
tahun. Kemudian diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pertiwi et al. (2022)
menyebutkan terdapat hubungan antara masa
kerja dengan kejadian CVS, petugas
administrasi Rumah Sakit AK. Gani
Palembang yang beckerja selama 5 tahun
mempunyai peluang 3 kali lebih besar
mengalami CVS dibandingan petugas yang
bekerja kurang dari 5 tahun.
Petugas vang lebih beresiko
mengalami CVS dengan masa kerja 5
tahun disebabkan oleh kerja visual
dalam penggunaan komputer yang
membuat pergermn mata  lebih
sering, usaha mata untuk melihat objek
fokus terus menerus dan
pergerakan pupil mata untuk melihat
objek lebih berat beban kerjanya
(Pertiwi et al., 2022). Oleh karena itu,
masa kerja petugas yang akan semakin
bertambah juga dapat menyebabkan
semakin bertambahnya kejadian CVS
pada petugas yang bekerja
menggunakan  komputer.  Seiring
dengan bertambahnya masa kerja
tersebut maka perlu dilakukan upaya
untuk meminimalisir kejadian CVS
yaitu dengan melakukan pengecekan
ketajaman penglihatan (visual) yang

secara

dapat dilakukan setiap tahun.
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D. Lama
Monitor

Waktu Menatap
Komputer Pada

Petugas Rekam Medis yang

Mengalami Gejala CVS Di

Rumah Sakit X Kota Kediri

Tabel 4. Persentase Lama

Waktu Menatap

Komputer pada

Petugas Rekam

Medis yang

Mengalami

Gejala CVS di

Rumah Sakit X

Kota Kediri

Subjek Penelitian

Kategori Jumlah  Persentase
‘Waktu ) (%)
<2 jam 0 0
>2 jam 6 100
Total 6 100

Tabel 4 menggambarkan bahwa dari
6 petugas rekam medis yang diteliti dalam
menatap monitor komputer termasuk
dalam kategori waktu >2 jam (100%).
Petugas lebih sering menagip monitor
komputer dikarenakan sistem rekam medis
di Rumah Sakit X Kota Kediri saat ini
sudah  menggunakan rekam medis
elektronik yang disebut dengan sistem
medify sehingga untuk pendaftaran hingga
proses penyimpanan rekam medis pasien
telah terhubungan dalam sistem tersebut
yang memanfaatkan penggunaan
komputer. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan standar menurut NIOSH (2008)
yang menyebutkan bahwa standar waktu
menatap onitor komputer secara terus-
menerus yang optimum yaitu tidak lebih
dari 2 jam, jika lebih dari 2 jam mata akan
cenderung lebih cepat mengalami refraksi
yang disebabkan oleh otot mata yang
dipaksa bekerja terus menerus fokus pada
monitor komputer sehingga  dapat
mengalami gejala CVS. Hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurhikma et al. (2022) vyang
menyatakan bahwa seluruh karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Kota Samarinda yang
bekerja didepan monitor komputer dengan
durasi =2 jam ngﬂlami gejala CVS yaitu
mata teriritasi, mata lelah, mata kering, mata
tegang, mata merah, sakit kepala,
penglihatan kabur, sakit punggung dan
her. Kemudian  didukung  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irmayani, et
al. (2020) pada pegawai kantor di Rumah
Sakit %nmed Lubuk Pakam, menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara lama penggunaan komputer dengan
kejadian CVS.
Pada 6 petugas rekam medis di Rumah
Sakit X Kota Kediri yang diteliti saat bekerja
juga terkadang melakukan upaya pencegahan

yaitu mengistirahatkan mata  untuk
meminimalisir gejala CVS dengan
mengalihkan  pandangan  dari  monitor

komputer, namun upaya pencegahan tersebut
masih dilakukan secara tidak teratur. Jika
petugas mengistirahatkan mata secara tidak
teratur, maka petugas akan lebih sering
merasakan  gejala CVS  yang  akan
mempengaruhi pelayanan rekam medis di
rumah sakit. Salote et al. (2020) mengatakan
bahwa, melakukan istirahat mata teratur dapat
mengurangi resiko timbulnya gejala-gejala
VS, karena dengan melakukan istirahat mata
dapat menambah kenyamanan dan
merelaksasikan daya akomodasi mata.

Dengan demikian, melakukan istirahat
mata sangat perlu dilakukan secara teratur
untuk meminimalisir kejadian CVS. Petugas

pat melakukan istirahat mata dengan
aturan 20-20-20 yang artinya setelah bekerja
menatap monitor komputer selama 20 menit
petugas dapat mengalihkan pandangan mata
dari monitor komputer dengan melihat
benda yang berjarak 20 kaki atau sekitar 6
meter selama 20 detik.
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E. Jarak  Monitor Komputer
Dengan Mata Dalam Penggunaan
Komputer Pada Petugas Rekam Medis
yang Mengalami Gejala CVS Di
Rumah Sakit X Kota Kediri
Tabel 5. Persentase Jarak Monitor
Komputer dengan Mata Petugas
Rekam Medis yang Mengalami
Gejala CVS di Rumah Sakit
X Kota Kediri

Subjek Penelitian
Kategori Jarak Jumlah Persentase
(n) (%o)
<45 cm 1 16,7
45-60 cm 3 50
>60 cm 2 33,3
Total 6 100

Tabel 5 menggambarkan bahwa
dari 6 petugas rekam medis yang diteliti
terdapat | petugas yang termasuk dalam
kategori jarak <45 cm (16,7%), 3 petugas
termasuk dalam kategori jarak 45-60 cm
(50%), dan 2 petugas termasuk dalam
kategori jarak >60 cm (33,3%).
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3
petugas yang sesuai dengan standar jarak
menurut OSHA (1997) yang
menyebutkan bahwa jarak monitor
komputer dengan mata yang dianjurkan
adalah 18-24 inchi (45-60 c¢cm). Pada 3
petugas yang menggunakan komputer
dengan jarak yang sesuai dengan standar
dapat meminimalisir timbulnya gejala
CVS, sedangkan pada 3 petugas lainnya
yang menggunakan komputer dengan
jarak yang tidak sesuai standar akan
m'esiko lebih besar merasakan gejala
CVS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Isnani dan
Wunaini (2018), dari 52 orang yang
menggunakan komputer terdapat 27
orang mengalami CVS yang disebabkan

oleh penggunaan komputer dengan jarak
tidak sesuai standarggyaitu <45 cm.
Kemudian diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zulaiha et al. (2018)
bahwa dalam penggunaan komputer, jarak
monitor ~ komputer  dengan  mata
mempunyai hubungan yang signifikan
@pngan keluhan CVS. Pada 6 petugas
rekam medis di Rumah Sakit X Kota
Kediri yang telah diteliti, dalam
pengukuran jarak monitor dengan mata
petugas hal ini berhubungan dengan lama
waktu petugas menatap monitor komputer
karena jika petugas menatap monitor
komputer tidak sesuai dengan standar
waktu yang dianjurkan maka akan
menyebabkan mata perih sehingga ketika
melihat objek pada monitor komputer

petugas  harus  mendekatkan  jarak
pandangnya agar objek dapat terlihat
dengan jelas untuk meminimalisir

kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Untuk meminimalisir timbulnya gejala
CVS akibat jarak pandang mata dengan
monitor komputer yang tidak sesuai standar
perlu, sebaiknya petugas dapat menggunakan
teknik zoom in atau zoom out untuk
menyesuaikan tulisan pada layar komputer
sehingga jarak antara monitor dengan mata
dapat tetap sesuai dengan standar yang
dianjurkan.

27
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian gapat
disimpulkan bahwa terdapat 6 petugas rekam
medis di Rumah Sakit X Kota Kediri yang
lebih besar mengalami gejala Computer
Vision Syndrome dengan usia <45 tahun,
masa kerja 4 petugas termasuk dalam
kategori =5 tahun dan 2 petugas lainnya
termasuk dalam kategori >5 tahun, lama
waktu penggunaan komputer >2 jam, jarak
monitor dengan mata pada | petugas
termasuk dalam kategori <45 cm, 3 petugas
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termasuk dalam kategori 45-60 cm dan 2
petugas termasuk dalam kategori jarak =60
cm. Sebaiknya petugas dapat melakukan
kedipan mata secara berkala, mengatur
kecerahan monitor komputer sesuai dengan
pencahayaan ruangan, melakukan
pengecckan ketajaman penglihatan (visual)
yang dilakukan setiap tahun, dan
menggunakan teknik zoom in atau zoom out
untuk menyesuaikan tulisan pada layar
komputer sehingga jarak antara monitor
dengan mata dapat tetap sesuai dengan
standar.
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